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HOTEL RESORT SYARIAH SEBAGAI PENDUKUNG WISATA HALAL 
DI PANTAI BANDENGAN JEPARA 
Abstrak 
Dewasa ini, tren pariwisata berbasis syariah telah menjadi fenomena baru dalam 
perkembangan wisata di berbagai belahan dunia. Kebutuhan wisatawan tentang 
pariwisata syariah tidak lagi sebatas ziarah makam ataupun wisata religi lainnya. 
Pariwisata telah merambah berbagai sektor mulai dari jasa travel, perhotelan, restoran, 
dan masih banyak lagi yang diminati oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. 
Indonesia adalah negara yang mempunyai populasi muslim terbanyak di dunia sehingga 
sangat kondusif dalam menyambut datangnya wisatawan muslim. Salah satu daerah 
yang mengklaim telah menerapkan pariwisata halal adalah Kabupaten Jepara. 
Kabupaten Jepara mempunyai potensi pariwisata yang cukup beragam. Hal ini 
menyebabkan sektor pariwisata berkembang pesat. Kondisi lainnya yaitu sebelah timur 
Jepara yang berupa wilayah pegunungan menunjukkan Jepara memiliki potensi 
melimpah. Tidak hanya potensi alam namun potensi wisata religi, seni dan kebudayaan, 
industri, kuliner, hingga desa wisata terdapat di kabupaten Jepara. Maka dari itu 
dibutuhkan akomodasi yang sesuai untuk memenuhi fasilitas wisata halal. Salah satu 
akomodasi yang dipilih adalah Hotel Resort Syariah yang terletak di Pantai Bandengan 
Jepara. Pantai Bandengan adalah pantai terpopuler di Jepara sehingga diharapkan 
menjadi pionir akomodasi wisata halal dan diikuti oleh obyek wisata yang lainnya. 
Konsep dari hotel resort ini adalah memasukkan unsur-unsur arsitektur Islam ke dalam 
perancangannya. 
 
Kata Kunci : Hotel, Resort, Syariah, Wisata, Halal 
Abstract 
 
Nowadays, sharia-based tourism trends have become a new phenomenon in the 
development of tourism in various parts of the world. The needs of tourists about sharia 
tourism are no longer limited to the tomb pilgrimage or other religious tourism. Tourism 
has penetrated various sectors ranging from travel services, hotels, restaurants, and 
many more that are in demand by domestic and foreign tourists. Indonesia is a country 
that has the largest Muslim population in the world so it is very conducive in welcoming 
the arrival of Muslim tourists. One area that claims to have implemented halal tourism is 
Jepara Regency. Jepara Regency has quite diverse tourism potential. This causes the 
tourism sector to develop rapidly. Another condition is that east of Jepara in the form of 
mountainous regions shows that Jepara has abundant potential. Not only the potential of 
nature but the potential for religious tourism, arts and culture, industry, culinary, and 
tourist villages in Jepara district. Therefore appropriate accommodation is needed to 
meet the halal tourism facilities. One of the accommodations chosen is the Sharia Resort 
Hotel located on Bandengan Beach in Jepara. Bandengan Beach is the most popular 
beach in Jepara, so it is expected to be a pioneer of halal tourism accommodation and 
followed by other tourism objects. The concept of this resort hotel is to incorporate 
elements of Islamic architecture into its design. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Tren pariwisata berbasis syariah telah menjadi fenomena baru dalam perkembangan wisata di 
berbagai belahan dunia. Kebutuhan wisatawan tentang pariwisata syariah tidak lagi sebatas ziarah 
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makam ataupun wisata religi lainnya. Pariwisata telah merambah berbagai sektor mulai dari jasa 
travel, perhotelan, restoran, dan masih banyak lagi yang diminati oleh wisatawan domestik maupun 
mancanegara. 
Di Indonesia sendiri sebenarnya sudah memiliki kawasan wisata berbasis syariah. Namun, 
mayoritas masih sebatas pada ziarah makam dan wisata religi. Di sekitar lokasi wisata religi 
tersebut juga jarang dijumpai sarana penunjang seperti hotel syariah, restoran syariah, dan lain 
sebagainya. 
Kabupaten Jepara merupakan salah satu daerah tujuan wisata (DTW) di Jawa Tengah yang 
meng-klaim telah menerapkan bisnis wisata halal di kabupaten tersebut (Medcom.id, Maret 2018). 
Akan tetapi, belum ada satu pun objek wisata di Jepara yang mengantongi sertifikasi halal.  Sarana 
pendukung mulai direncanakan seperti hotel syariah, restoran syariah, dan tempat ibadah yang 
memadai. Dalam upaya mendukung kabupaten Jepara mengembangkan bisnis wisata halal, penulis 
mulai dari sarana yang mewadahi aktifitas istirahat wisatawan yaitu hotel berbasis syariah. Lokasi 
yang dipilih adalah di kawasan pantai Bandengan. Kawasan  Pantai Bandengan dipilih sebagai 
objek lokasi karena merupakan pantai yang paling sering mendapat kunjungan wisatawan. Selain 
menjadi akomodasi fasilitas menginap bagi wisatawan, hotel juga menjadi akomodasi penggerak 
dan penunjang kehidupan ekonomi dan budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
Hotel Resort Syariah sebagai Pendukung Wisata Halal di Pantai Bandengan Jepara adalah 
bangunan penginapan di tepi pantai yang berorientasi syariah untuk mengedepankan periwisata 
yang menjamin kehalalan dalam hal makanan, minuman, penataan ruang, fasilitas akomodasi, 
maupun sistem manajemen yang berlokasi di wilayah Pantai Bandengan Kabupaten Jepara. 
Pariwisata berbasis syariah dipahami sebagai produk-produk kepariwisataan yang 
menyediakan layanan keramah-tamahan yang memenuhi persyaratan syar’i (Romli, 2011). Dalam 
hal ini berarti orang yang sedang melakukan perjalanan wisata harus menjauhi larangan-larangan 
agama seperti: berasik-asik di pantai atau kolam renang (pasangan sah sekalipun), mengenakan 
pakaian yang terbuka (tidak syar’i), memakan makanan di hotel yang mengandung babi atau 
meminum khamr, dan makanan lainnya yang diharamkan. 
Hotel resort yang bernuansa Islami ini menyediakan fasilitas lainnya yang menjadi syarat 
hotel berbintang dan masuk kategori hotel syariah hilal-2. Dalam perencanaannya, hotel ini berskala 
internasional yang mengusung konsep hotel bintang empat, sehingga hotel Resort syariah ini bisa 
bersaing dengan akomodasi lain yang ada di kawasan Pantai Bandengan. Sebagai hotel berbintang 
empat, maka dibutuhkan fasilitas berupa kamar tamu minimal 50 ruang dengan dilengkapi minimal 
3 kamar suite, restoran dan bar minimal 1 buah, terdapat taman,   lounge (tempat bersantai), kantor 
manajemen, kolam renang, dan sebagainya. Dan perlu dipastikan semua fasilitas yang terdapat di 
hotel ini tidak boleh bertentangan dengan syariat sehingga terjamin kehalalannya. Pembagian kamar 
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disesuaikan dengan kamar yang tersedia bagi keluarga, wanita lajang, pria lajang, dan pasangan 
suami istri. 
Pendekatan bangunan hotel resort ini adalah arsitektur Islam yang dipadukan dengan ke-
khasan budaya setempat (lokal) khususnya kabupaten Jepara. Sehingga  akan terpancar citra 
arsitektur yang menggambarkan nuansa Islami serta budaya masyarakat setempat. Bangunan ini 
diharapkan bisa menggambarkan perkembangan pariwisata syariah di masa yang akan datang tanpa 
mengabaikan identitas asli kebudayaan Kabupaten Jepara. 
2. METODE  
 
Perencanaan dan Perancangan Hotel Resort Syariah sebagai Pendukung Wisata Halal di Pantai 
Bandengan Jepara ini menggunakan metode deskriptif dan kajian literatur, yang dianalisis dan 
ditarik kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 
1. Deskriptif  kualitatif 
Metode deskriptif merupakan metode yang berkaitan dengan pengumpulan data untuk 
memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejalajuga untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan status subyek penelitian pada saat ini, 
misalnya sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, dan sebagainya. Tipe penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset 
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.  
2. Studi Literatur 
Mencari referensi berdasarkan buku-buku, jurnal, artikel ilmiah yang berhubungan dengan 
ilmu hotel Resort, ilmu pariwisata, ilmu syariah, teori arsitektur, peraturan daerah di 
Kabupaten Jepara, dan lainnya. 
3. Survei Lapangan 
Melihat keadaan yang sebenarnya dari site yang ada di lapangan dan mencari data pada 
tempat-tempat yang mendukung referensi perencanaan hotel Resort syariah. 
4. Komparasi Data 
Mengomparasikan data antara yang terdapat di lapangan dengan peraturan-peraturan yang 
terdapat pada teori atau referensi. 
5. Analisis Dokumentasi 
Data yang telah terkumpul baik  berupa data fisik maupun data non-fisik yang digunakan, 
dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriptif berupa laporan Tugas Akhir DP3A 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai lokasi site dan beberapa konsep perancangan 
Hotel Resort Syariah di Pantai Bandengan Jepara. 
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3.1. Lokasi dan Potensi site 
Site terletak di Jalan Pariwisata, Bandengan, Jepara, Jawa Tengah dengan luas lahan mencapai 
±40.000 m2. 
 
Gambar 1. Lokasi Site 
Sumber: Google Maps (diakses tanggal 16 Maret 2020) 
Batasan-batasan lahan tersebut adalah sebagai berikut: 
▪ Sebelah Utara : Love In Hotel 
▪ Sebelah Timur : Taman Bakau dan Jalan Pariwisata 
▪ Sebelah Selatan : Hotel d’Season dan Laut Jawa 
▪ Sebelah Barat : Garis Pantai dan Laut Jawa 
3.2. Analisa dan Konsep Ruang 
Pengguna ruang dibedakan menjadi 3 yaitu pengunjung penginap, pengunjung tidak menginap, dan 
staff/ karyawan. 
Penentuan jumlah pengguna didasarkan pada kapasitas ruang yang tersedia pada bangunan 
hotel resort syariah ini. Berdasarkan peraturan Menteri Pariwisata 1977, kriteria hotel bintang 
empat minimal memiliki 50 unit kamar dengan luas minimal 24 m² dan kamar suite minimal 3 unit 
dengan luas minimal 48 m2 . Fasilitas yang ada diantaranya adalah 5 tipe kamar (superior room, 
deluxe room, junior suite room, suite room, dan president suite room),  function room 3 unit, 1 unit 
restoran dan bar, 1 lounge, serta 4 jenis fasilitas olahraga, dan fasilitas kecantikan. Untuk kapasitas 
kamar standarnya diisi oleh 2 orang tamu/ kamar, dan 6 orang untuk kamar president suite. 
❖ Program ruang 
Tabel 1. Kebutuhan kapasitas ruang parkir 
Jenis Pengguna Tipe kendaraan Jumlah 















 Sumber: Data penulis, 2020 
Tabel 2. Besaran ruang area parkir pengunjung 
Jenis 
Ruang 









Area parkir pengunjung 
Parkir 
mobil 
135 11,5 DA 1.552,5 100% 1.552,5 3.105 
Parkir 
motor 
270 1,6 DA 432 100% 432 864 
Parkir Bus  15 30 DA 450 100% 450 900 
Parkir 
sepeda 
10 1,02 DA 20,2 100% 20,2 40,4 
Luas area parkir pengunjung 4.909,4 
 Sumber: Data penulis, 2020 
Tabel 3. Besaran Ruang Area Parkir Karyawan 
Jenis 
Ruang 









Area parkir karyawan 
Parkir 
mobil 
15 11,5 DA 172,5 100% 172,5 345 
Parkir 
motor 
30 1,6 DA 48 100% 48 96 
Parkir Bus  - - - - - - - 
Parkir 
sepeda 
5 1,02 DA 5,1 100% 5,1 10,2 
Luas area parkir pengelola 451,2 
 Sumber: Data penulis, 2020 






























30 24 25 MP 750 50% 375 1.125 
Deluxe 
Room 





25 40 40 SK 1.000 50% 500 1.500 
Suite 
Room 
12 51 64 MP 768 50% 384 1.152 
Junior 
Suite  
3 45 50 MP 150 50% 75 225 
Presiden
t Suite 
5 88 201 SK 1005 50% 502,5 1.502,5 
 Luas area kamar 8.129,5 
 Sumber: Data penulis, 2020 
Tabel 5. Besaran Ruang bagian Penerimaan dan Pengelola 
Jenis Ruang Kapasitas Standar 
(m2)  









Hall 100 orang 1,64 DA 164 100% 164 328 
Resepsionis 5 orang 8,00 DA 40 30% 12 52 
Lobby 50 orang 1,64 DA 82 100% 82 164 
R. 
administrasi 
3 orang 8,00 AS 24 30% 7,2 31,2 
R. humas 1 unit 30 AS 30 30% 10 40 
R. manager 
front office 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. general 
manager 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. manager 1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. asisten 
manager 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. servis 
manager 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. asisten 1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
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Jenis Ruang Kapasitas Standar 
(m2)  










R. keuangan 1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. sales 
marketing 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. Locker 1 unit 25 SK 25 30% 7.5 32,5 
Toilet umum 14 unit 4 AS 56 30% 16,8 72,8 
Toilet umum 
difabel 
26 unit 8,00 AS 208 30% 62,4 270,4 
Keamanan  1 unit 20 AS 20 25% 5 25 
R. Rapat 2 unit 200 AS 400 30% 120 520 
CCTV 1 unit 20 AS 20 25% 5 25 
Dewan 
syariah 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
Konsultasi 
Syariah 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
Rapat dewan 
syariah 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. Tata graha 1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. Food 
baverage 
1 unit 30 AS 30 30% 10 40 
R. rapat 
divisi 
1 unit 100 AS 100 30% 30 130 
R. Chief 
houseman 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. store 
keeper 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
Eksekutif 
housekeeping 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
Asisten 
housekeeping 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
Chief 
steward 
1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. kontrol 1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
R. arsip 1 unit 21 AS 21 30% 6.3 27,3 
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Jenis Ruang Kapasitas Standar 
(m2)  











1 unit 50 AS 50 30% 15 65 
Mushalla 9 unit 100 AS 900 30% 270 1.170 
Wudhu 6 unit 50 AS 300 30% 90 390 
Luas area pengelola dan penerimaan 3.874,6 
 Sumber: Data penulis, 2020 
Tabel 6. Besaran Ruang Olahraga 
Jenis Ruang Kapasitas Standar 
(m2)  













3 DA 1050 30% 315 1.365 
Ruang ganti 25 orang 1,25 DA 31,25 30% 10 41,25 
Loker  2 unit 30 AS 60 30% 18 78 
Toilet  12 unit 2,5 DA 30 30% 9 39 
Fitness center 50 orang 2 DA 100 50% 50 150 
Volly 1 unit 162 DA 162 50% 81 243 
Spa sauna 10 unit 5 AS 50 50% 25 75 
R. facial  10 unit 4 AS 40 45% 18 58 
R. salon 10 unit 4 AS 40 30% 12 52 
R. Yoga 1 unit 100 AS 100 50% 50 150 
Luas area ruang olahraga 2.251,25 
 Sumber: Data penulis, 2020 
















1,5 DA 150 100% 150 300 
R. 
informasi 
5 orang 4 DA 20 30% 6 26 
R. 
pendaftaran 
10 orang 1,64 DA 16,4 30% 4,92 21,32 
R. 
pengelola 


















1,64 DA 1.640 50% 820 2.460 
Stage  25 orang 2,33 SK 58,25 50% 29,125 87,375 
R. rias 25 orang 1,64 DA 41 30% 12,3 53,3 
R. 
persiapan 
25 orang 1,64 DA 41 30% 12,3 53,3 
R. kontrol 1 unit 12,00 SK 12 30% 3,6 15,6 
Toilet  18 unit 2,25 DA 40,5 30% 12,15 52,65 
Luas area function room 3.086 
 Sumber: Data penulis, 2020 
Tabel 8. Besaran Ruang Restoran dan Bar 
Jenis Ruang Kapasitas Standar 
(m2)  














2 AS 400 50% 200 600 
Dapur  25 orang 3,5 DA 87.5 20% 17,5 100 
R. 
penyimpanan 
1 unit 15,0 DA 15 30% 4,5 19,5 
Gudang  1 unit 15,0 DA 15 30% 4,5 19,5 
Kasir  2 orang 1,64 AS 3,28 30% 0,984 4,264 
Toilet  4 unit 2,5 DA 10 30% 3 13 
Toilet div 1 unit 3,35 DA 3,35 30% 1 4,35 
R. koki  5 orang 4,00 AS 20 30% 6 26 
R. asisten 
chef 
5 orang 4,00 AS 20 30% 6 26 
Tangga 2 25 AS 50 30% 15 65 
Stage musik 5 unit 2,33 SK 11,65 30% 3,495 15,145 
Luas area restoran dan bar 1.093 































5 unit  2,00 AS 10 30% 3 13 
Telepon 
umum 
2 unit 3,5 DA 7 20% 1,4 8,4 
Masjid  250 
orang 
1,20 DA 300 30% 90 390 
Pos parkir  2 unit 4,00 DA 8 30% 2,4 10,4 
Keamanan  2 unit 9,00 DA 18 30% 5,4 23,4 
r. 
kebersihan 
5 orang 4,00 AS 20 30% 6 26 
r. 
pelaratan 
5 orang 4,00 AS 20 30% 6 26 
Toilet 10 unit 2,5 DA 25 30% 7,5 32,5 
Laundry  1 unit 12 SK 24 30% 7,2 31,2 
r. istirahat 20 orang 1,2 SK 24 30% 7,2 31,2 
Loading 
dock 
 16 AS 64 30% 19,2 83,2 
ME 1 100 AS 100 20% 20 120 
Tangga 12 unit 25 AS 300 30% 90 390 
Tangga 
darurat 
10 orang 20 AS 200 20% 40 240 
R. pompa 5 unit  9 AS 45 20% 9 54 
R. mesin 
lift 
6 unit 4 AS 24 20% 4,8 28,8 
AHU 1 unit 20 AS 20 25% 5 25 
Tangki air 5 unit 9 AS 45 20% 9 54 
Luas area penunjang dan servis 1.587,1 
Tabel 10. Jumlah Keseluruhan Besaran Ruang 
No Jenis Ruang Jumlah 
1. Area parkir pengunjung 4.909,4 
2. Area parkir pengelola 451,2 
3. Area penginapan 8.129,5 
4. Penerimaan tamu dan pengelola 3.874,6 
5. Fasilitas olahraga 2.251,25 
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6.  Function room 3.086 
7. Restoran dan bar 1.093 
8. Penunjang dan servis 1.587,1 
Total  25.382,05 
 Sumber: Data penulis, 2020 
Dari besaran kebutuhan ruang diatas jika disesuaikan dengan peraturan daerah setempat 
adalah sebagai berikut: 
Luas site : 40.000 m2  
KDB max : 60% (24.000 m2 ) 
RTH min : 40% 
KLB max : 4 
KDH min : 40% 
Hasil Perancangan 
Luas ruang : 25.382,05 m2 
KDB  : 15.784 (39%) 
RTH  : Luas site – KDB 
  : 40.000 – 15.784 
  : 24.216 (60%) (berdasarkan peraturan daerah kabupaten Jepara tahun 2018, KDB 
maksimal 60%) 
3.3. Analisa dan Konsep Massa 
Gedung A (4 lantai)




Restaurant (2 lantai + rooftop)
Gedung A (4 lantai)
 Gambar 
2. Analisis dan Konsep tata massa 
Sumber: Analisis penulis, 2020 
Pola tatanan massa bangunan disesuaikan oleh pola sirkulasi eksisting dan kondisi tapak.  Pola tata 
massa yang diterapkan pada hotel resort syariah ini adalah linier. Pola linier adalah suatu urutan 











3.4. Gagasan Ide Bentuk 
 
Gambar 3. Konsep gubahan massa 
Sumber: Analisis penulis, 2020 
Konsep masjid berbentuk bintang karena bintang memiliki 5 (lima) sudut. sudut ini diibaratkan 
sebagai Rukun Islam yang jumlahnya ada lima, yaitu (1) membaca syahadat (2) melakukan shalat 
(3) membayar zakat (4) melaksanakan puasa (5) menunaikan haji bagi yang mampu. Bangunan 
yang lain mengelilingi masjid secara teratur dan simetris. 
3.5. Hasil Perancangan 
3.5.1. Eksterior 
 
Gambar 4. Konsep Eksterior 





Gambar 5. Konsep Eksterior 
Sumber: Analisis penulis, 2020 
3.5.2. Interior 
 
Gambar 6. Konsep Interior 
Sumber: Analisis penulis, 2020 
 
Gambar 7. Konsep Interior 




Dalam perancangan Hotel Resort Syariah sebagai Pendukung Wisata Halal di Pantai Bandengan 
Jepara, penulis memiliki tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 
1) Mendukung kemajuan bisnis pariwisata berbasis syariah 
2) Menyediakan akomodasi syariah yang fungsional secara praktik (pelayanan) dan arsitekturnya. 
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